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Abstrak

Kewirausahaan merupakan aspek penting yang mendukung pertumbuhan perekonomian Indonesia. Hal ini menimbulkan
perhatian pemerintah untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Literasi
keuangan dapat meningkatkan niat berwirausaha dengan mampu mengelola keuangan secara bijak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan manusia. Skala Niat Berwirausaha, dan Skala Literasi Keuangan digunakan dalam
penelitian ini dengan subjek sebanyak 300 siswa SMA dan SMK diperoleh dengan metode multi stage random sampling. Intensi
berwirausaha dan literasi finansial diukur dengan menggunakan angket dan wawancara untuk memperkuat hasil penelitian.
Indikator letasi finansial yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) pengetahuan dasar, 2) tabungan dan pinjaman, 3)
investasi, 4) asuransi, sedangkan untuk indikator intensi berwirausaha adalah: 1) sikap, 2) norma subjektif, 3) kontrol perilaku.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi finansial berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Kata kunci: Intensi, Berwirausaha, Literasi, Finansial

1. Latar Belakang

Kewirausahaan merupakan salah satu aspek penting yang menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Hal ini menimbulkan perhatian pemerintah agar meningkatkan minat berwirausaha di kalangan masyarakat
terutama generasi muda. Badan Pusat statistik (BPS) melaporkan tahun 2021 bahwa rasio kewirausahaan di
Indonesia sebesar 3,47% (Herman, 2021). Hal ini kecil jika dibandingkan dengan negara tetangga di kawasan
ASEAN seperti Singapura sebesar 8,76%, sedangkan Thailand dan Malaysia di atas 4%. Sementara salah satu
menjadi negara maju, sebuah negara harus mempunyai rasio di atas 4% (Putra, 2021). Indonesia saat ini
membutuhkan setidaknya 4 juta wirausaha baru untuk membantu mendorong pertumbuhan ekonomi negara
(Kemenperin, 2018). Melihat hal ini, dapat memberikan peluang dan kesempatan membuka lapangan kerja baru
untuk menampung masyarakat yang membutuhkan pekerjaan. Dengan adanya peluang ini, maka masyarakat
terutama generasi muda perlu mengembangkan potensi dirinya menjadi seorang wirausaha sejak dini.

Melihat fenomena tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan fokus pada pembelajaran yang
mengarah pada pengembangan kompetensi siswa di era 4.0 (Tanjung & Kadiyono, 2019). Pengembangan intensi
berwirausaha pada siswa dipandang sebagai strategi dalam menyiapkan generasi mendatang yang produktif dan
berkarakter. Penerapan kurikulum 2013 dengan adanya mata pelajaran wajib yaitu Pendidikan Prakarya dan
Kewirausahaan (PKWU) pada jenjang SMA, memberikan tujuan bahwa generasi muda Indonesia memiliki dan
mampu mengembangkan keterampilan kewirausahaan. Dengan adanya pelajaran Pendidikan Prakarya dan
kewirausahaan (PKWU) pada siswa SMA diharapkan dapat memupuk intensi kewirausahaan anak muda sejak
dini. Pada penelitian 2 yang dilakukan oleh Adnyana & Purnami, (2016) pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Udayana menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif pada
intensi berwirausaha. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Mulyani (2014) ditemukan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek pendidikan kewirausahaan menggunakan metode eksperimen efektif untuk
meningkatkan intensi berwirausaha siswa SMKN 1 Depok Sleman Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh
Indriyani dan Margunani (2018) pada siswa SMK N 1 Demak mengatakan semakin baik pendidikan
kewirausahaan siswa maka semakin tinggi pula intensi berwirausaha yang dimiliki pada siswa tersebut. Lewat
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penelitian-penelitian tersebut perlunya pengembangan kewirausahaan pada generasi muda khususnya pada siswa
SMA.

Menurut Fishbein dan Azjen (1975), intensi adalah aspek diri individu merujuk pada keinginan individu
untuk melakukan perbuatan tertentu. Berwirausaha adalah keberanian mengambil resiko saat membuat bisnis
untuk mendapatkan keuntungan (Wijaya, 2007). Intensi berwirausaha adalah proses eksplorasi dan pemahaman
informasi untuk digunakan menggapai tujuan pembuatan suatu usaha (Katz & Gartner, 1998). Berdasarkan
pengertian di atas, intensi berwirausaha merupakan niat dan keinginan dari diri individu (siswa SMA dan SMK)
untuk melakukan kegiatan wirausaha. Pentingnya untuk melihat intensi berwirausaha pada dunia pendidikan,
sebab hal ini akan menentukan pemilihan karir individu setelah lulus dari sekolah (Indriyani & Margunani, 2018).

Literasi keuangan diduga dapat mempengaruhi tingkat intensi berwirausaha siswa SMA. Literasi
keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dimiliki individu untuk membantunya mengelola
keuangan dan dapat mencapai kesejahteraan finansial (OECD, 2018). Terdapat 3 dimensi literasi keuangan yaitu:
financial knowledge, financial behavior, financial planning (Potrich et al.,2020; Amagir et al., 2020). Literasi
keuangan dibutuhkan dalam meningkatkan intensi berwirausaha pada siswa, sebab mereka perlu memiliki literasi
keuangan yang baik terlebih dahulu sehingga mereka mampu untuk mengelola keuangan dengan bijak dimana hal
ini akan berdampak terhadap tingkat intensi berwirausaha yang mereka miliki. Ini sejalan dengan pendapat Dana
(2022) seseorang harus memahami pentingnya literasi keuangan agar mampu melakukan perencanaan,
pengendalian dan pengalokasian yang tepat terhadap keuangan pribadi

Literasi keuangan diduga memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha. Penelitian terdahulu sudah
dilakukan terkait intensi berwirausaha dan literasi keuangan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wardani dan Woli, (2021) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh penting dalam
keputusan seseorang untuk berwirausaha pada masyarakat Yogyakarta. Hal ini karena ini dikarenakan individu
perlu mampu mengelola keuangannya dengan baik agar terhindar dari masalah keuangan di masa depan. Literasi
keuangan memiliki peranan penting dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan semakin tingginya
pengetahuan cara mengelola keuangan agar bisa bermanfaat di masa depan, maka semakin tinggi juga intensi
berwirausaha individu. Penelitian yang dilakukan oleh Singhry dan Bogoro (2016) pada lulusan di negara bagian
Bauchi, Nigeria menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan lebih tinggi cenderung dapat
menciptakan usaha baru. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nabilah (2022) dengan subjek Mahasiswa Akuntansi
Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta angkatan 2018 menunjukkan jika literasi keuangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha individu.

Berdasarkan uraian-uraian di atas diperoleh bahwa ada penelitian-penelitian sebelumnya yang
membuktikan adanya pengaruh pengaruh literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha (Wardani dan Woli,
2021; Singhry dan Bogoro, 2016; Nabilah, 2022), namun sampai saat ini belum ada penelitian yang
membandingkan literasi keuangan siswa SMA dan SMK terhadap intensi berwirausaha, sehingga belum pernah
diketahui mana yang kontribusinya lebih besar. Selain itu, penelitian dengan variabel-variabel tersebut seringnya
mengambil subjek mahasiswa atau pemilik usaha yang sudah tergolong dalam usia dewasa (Devi, 2017;
Anggadwita et al., 2021; Wardani dan Woli, 2021; Singhry dan Bogoro, 2016). Penelitian ini ingin menguji
pengaruh literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha pada remaja terutama siswa sekolah menengah, yang
tentu memiliki ciri-ciri perkembangan yang berbeda dengan orang dewasa. Pada usia remaja, khususnya siswa
permasalahan yang sering dihadapi yaitu penentuan karir dimasa depan. Karir memiliki keberadaan yang penting
sebab akan menjadi salah satu faktor pengaruh bagi keberhasilan di masa depan. Maka dari itu pentingnya untuk
memberikan bekal dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Farsiah
(2019) jiwa kewirausahaan dianggap penting sebab menjadi pondasi untuk kesuksesan dalam suatu karir. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini menguji intensi berwirausaha dilihat dari literasi keuangan siswa SMA dan SMK
di Samarinda.

2. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu
dengan fenomena lainnya. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Pada
penelitian ini menggunakan subjek penelitian yaitu siswa SMA dan SMK di Samarinda dengan jumlah sampel
sebanyak 300 siswa.

Teknik analisi data yang digunakan yaitu analisis data kuantitatif. Pada teknik analisis kuantitatif, peneliti
akan mengemukakan hasil pengukuran data penelitian berupa data kuantitatif yang akan dihitung dengan teknik
deskriptif persentase. Teknik analisis data deskriptif persentase dimaksudkan untuk mengetahui status variabel,
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yaitu mendiskripsikan intensi berwirausaha dilihat dari literasi finansial siswa SMA dan SMK yang disajikan
melalui persentase

3. Hasil dan Diskusi
a. Hasil
1)  Analisis Deskriptif
Penelitian ini melibatkan 300 siswa SMA dan SMK di Samarinda. Berikut hasil statistik deskriptif
untuk masing- masing variabel:
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Literasi Keuangan

No Indikator Rata-Rata Kategori
1 Pengetahuan Dasar 0,80 Tinggi
2 Tabungan dan Pinjaman 0,71 Tinggi
3 Pengetahuan Asuransi 0,77 Tinggi
4 Pengetahuan Investasi 0,82 Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan Tabel di atas nilai literasi keuangan yang didapatkan oleh siswa menunjukkan bahwa indikator
pertama yaitu pengetahuan dasar memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,80, indikator kedua yaitu tabungan dan
pinjaman memperoleh nilai rata-rata 26 sebesar 0,71, indikator ketiga yaitu pengetahuan asuransi memiliki nilai
rata-rata sebesar 0,77 dan indikator keempat yaitu pengetahuan investasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,82.
Berdasarkan hasil penjabaran di atas, literasi keuangan yang dimiliki oleh siwa menunjukkan bahwa indikator
investasi memiliki nilai rata-rata tertinggi. Sedangkan indikator tabungan dan pinjaman memiliki nilai rata-rata
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih perlu meningkatkan pemahaman mengenai konsep-konsep
dasar mengenai tabungan dan pinjaman.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Literasi Keuangan

No Indikator Rata-Rata Kategori
1 Sikap 3,78 Tinggi
2 Norma Subjektif 4,04 Tinggi
3 Kontrol Prilaku 3,78 Tinggi

Sumber: Data diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan Tabel di atas tingkat intensi berwirausaha siswa menunjukkan bahwa indikator pertama yaitu
sikap memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,78, indikator kedua yaitu norma subjektif memperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,04, dan indikator ketiga yaitu kontrol perilaku memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,78. Berdasarkan hasil
penjabaran diatas, tingkat intensi berwirausaha yang dimiliki oleh siswa menunjukkan bahwa indikator norma
subjektif memiliki nilai rata-rata tertinggi. Sedangkan indikator sikap dan kontrol perilaku memiliki nilai rata-rata
sama-sama terrendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih perlu meningkatkan pemahaman tentang
kewirausahaan.

2) Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Tabel Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Hasil Keterangan
Normalitas 0,200° Berdistribusi normal
Multikolinearitas Tolerance : 0,678 Tidak terjadi gejala
VIF : 1,543 multikolinearitas

Sumber: Olah Data SPSS (2024)

Tabel 3 menyajikan hasil uji asumsi klasik yang menjadi prasyarat penting dalam analisis statistik,
khususnya regresi. Dari hasil uji Normalitas (Kolmogorov- Smirnov), nilai sebesar 0,200 > 0.05 yang artinya
bahwa data terdistribusi secara normal. Selanjutnya, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa masing-masing
variabel memiliki nilai VIF < 10 dan Tolerance di atas 0,1. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas diantara variabel bebas yang diteliti.

3) Hasil Ujit
Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ‘(Constant) 8,350 1,315 6,351 ,000
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Literasi Keuangan 1,742

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Sumber: Olah Data SPSS (2024)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi hipotesis secara parsial atau tidak. Variabel bebas (X1)
literasi keuangan dengan variabel terikat (Y) Intensi Berwirausaha. Disini 33 uji t dilakukan dengan
membandingkan hasil t hitung dengan t tabel dengan signifikan 5%. Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima.
Didapatkan t hitung dan t tabel dicari pada tabel statistik pada signifikan 0,05 dengan df =n —k =300 — 2 =298
adalah 1. 649966 dengan ini nilai t tabel adalah 1. 649. Uji t dilakukan dengan membandingkan hasil t hitung
dengan t tabel atau tingkat signifikan 5%. Uji t terhadap variabel literasi keuangan (X1), didapatkan t hitung > t
tabel yaitu 26,123 > 1.649 dan 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
variabel literasi keuangan sebagai X1 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Intensi
Berwirausaha sebagai Y.

4) Hasil Uji Determinasi (R Square)
Tabel 5. Hasil Uji Determinasi (R Square)

,067 ,834 26,123 ,000

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,8347 ,696 ,695 3,20341

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Sumber: Olah Data SPSS (2024)

Dari Tabel di atas Nilai R square digunakan untuk menunjukkan seberapa besar presentasi variasi variabel
bebas mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh R square
menunjukkan angka 0,696 yang berarti variabel literasi keuangan memiliki pengaruh sebesar 69,6% terhadap
variabel Intensi berwirausaha, sedangkan 30,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

b. Diskusi

Pendidikan mengenai kewirausahaan telah dilakukan di dalam sekolah, namun minat berwirausaha di
kalangan siswa SMA/SMK belum banyak dimiliki oleh siswa. Pada saat ini salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi intensi berwirausaha adalah literasi keuangan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara literasi keuangan terhadap intensitas berwirausaha pada siswa
SMA/SMK di Kota Sanarinda. Hasil uji t didapatkan sebesar 26,123 > 1.649966 dengan signifikan 0,00 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan keuangan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha siswa.

Penelitian ini menggambarkan bahwa literasi keuangan yang dimiliki siswa dapat meningkatkan
intensitas berwirausaha siswa SMA/SMK di Samarinda. Menurut (Sudimantoro et al., 2023) pemahaman yang
kuat tentang manajemen keuangan, identifikasi peluang bisnis, pengelolaan risiko, perencanaan keuangan jangka
panjang, dan akses ke sumber daya keuangan memberikan siswa dasar yang kuat untuk memulai dan
mengembangkan bisnis mereka sendiri. Kemampuan tersebut dapat membantu siswa untuk dapat memahami dan
mengelola resiko yang akan muncul pada saat menjalakan bisnis mereka. Siswa menjadi lebih siap dalam
menjalakan bisnis dengan dukungan kemampuan serta pemahaman dalam hal pengambilan keputusan dalam hal
keuangan yang berhubungan dengan keberlangsungan bisnis mereka.

Kristanti & dewi (2022), menyatakan bahwa literasi keuangan dapat berkontribusi terhadap intensitas
berwirausaha seseorang. Sehingga dengan memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, maka seseorang akan
semakin percaya diri untuk memulai usahanya sehingga dapat meningkatkan minatnya di bidang wirausaha.
Wardani dan Woli (2021) juga mengatakan dengan adanya pemahaman literasi yang baik, pengaturan keuangan
akan berjalan baik sehingga tidak mengakibatkan kerugian dan mewujudkan keluarga yang berkualitas

Pemahaman siswa mengenai pengetahuan investasi yang sangat tinggi juga dapat mendorong siswa untuk
memiliki minat berwirausaha dimana siswa mengetahui bentuk bentuk investasi yang dapat dilakukan.
Pengetahuan dasar tentang investasi diperlukan karena sebagian besar masyarakat di negara ini menganggap
investasi sebagai hal yang jarang diketahui (Silvi et.al, 2022). Selain itu pengetahuan dasar keuangan, pengetahuan
asuransi dan tabungan dan pinjaman dapat membantu siswa untuk dapat memulai dan mengembangkan bisnis
mereka.
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Pengetahuan dan wawasan tentang investasi sangat diperlukan bagi seseorang yang akan berinvestasi
(Haidir, 2019). Pengetahuan akan hal tersebut akan memudahkan seseorang untuk mengambil Keputusan
berinvestasi, karena pengetahuan merupakan dasar pembentukan sebuah kekuatan bagi seseorang untuk mampu
melakukan sesuatu yang diinginkannya.

Pengetahuan merupakan sebuah informasi yang telah diproses dan mendukung seseorang dalam membuat
nilai serta keuntungan serta bisa menangani resiko yang kecil hingga yang terbesar sechingga mengurangi dampak
sebuah kerugian yangnantinya dialami (Baihaqi, 2016). Semakin banyak ilmu yang didapatkan dan dipahami maka
mahasiswa akan semakin yakin dalam memulai investasi, sebab pengetahuan adalah dasar untuk membentuk
kekuatan seseorang untuk melaksanakan sesuatu yang diinginkannya (Erika, 2020).

Menurut (Zubaidah, 2016) pola pikir kewirausahaan (kemampuan untuk mengenali dan memanfaatkan
peluang dan kesanggupan untuk bertanggung jawab dan menanggung resiko), memungkinkan seseorang untuk
menciptakan lapangan kerja bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Pola pikir kewirausahaan, yang ditandai
dengan semangat inovasi, keberanian mengambil risiko, dan fokus pada solusi, tidak hanya memungkinkan
seseorang untuk menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri namun juga mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas.

Siswa memerlukan pengetahuan investasi sebelum memiliki minat berwirausaha. Sejalan dengan
pendapat Rizki (2017) yang mengatakan pengetahuan dasar mengenai invetasi merupakan hal yang sangat penting
untuk di ketahui. Tujuan dari pengetahuan investasi agar dapat terhindar dari penipuan, risiko kerugian, dan budaya
ikut-ikutan. Siswa yang memiliki pengetahuan investasi menjadi lebih mudah memahami tentang bagaimana cara
berinvestasi. Dengan pengetahuan investasi yang dimiliki siswa juga menjadi lebih memiliki minat dalam
berwirausaha.

Kemampuan literasi keuangan siswa yang sangat tinggi, siswa menjadi lebih percaya diri yang dimiliki
siswa dapat memberikan dampak yang baik untuk mendapatkan dukungan untuk menjalankan bisnisnya. Keluarga
akan mendukung siswa untuk memulai maupun mengembangkan bisnisnya dengan memberikan masukkan untuk
keberlangsungan bisnis mereka. Dengan dukungan yang diberikan oleh keluarga siswa dapat menjadi lebih
percaya diri untuk memulai bisnis mereka. Melalui keluarga pola pikir kewirausahaan terbentuk, minat
berwirausaha tumbuh dan berkembang dengan baik pada seseorang yang hidup dan tumbuh di lingkungan keluarga
wirausahawan (Trisnawati, 2014).

Intensi berwirausaha yang dimiliki oleh siswa dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kemampuan
literasi keuangan sehingga siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengambil keputusan. Siswa perlu
mempertimbankan banyak hal dalam pada saat memulai beriwrausaha, dimana siswa harus memahami keuangan
dengan baik. Pengetahuan keuangan yang baik dapat membantu siswa dalam mengambil keputusan yang tepat
untuk keberlangsungan bisnis mereka. Dengan literasi keuangan yang baik, mahasiswa lebih mungkin untuk
merencanakan dan mengelola sumber daya keuangan dengan bijaksana, mengambil risiko yang terukur, dan
membuat keputusan finansial yang tepat dalam konteks bisnis(Sudimantoro et al., 2023).

Literasi keuangan, yang mencakup pemahaman tentang pengelolaan uang, investasi, dan perencanaan
keuangan, semakin diakui sebagai keterampilan penting di era modern. Keterampilan ini tidak hanya berguna
untuk kehidupan sehari-hari, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap minat dan kemampuan
seseorang untuk berwirausaha di kalangan siswa. Dengan memahami dasar-dasar pengelolaan uang, kemampuan
mengelola risiko, perencanaan strategis, dan pengelolaan keuangan, siswa tidak hanya menjadi lebih siap untuk
memulai usaha tetapi juga lebih termotivasi untuk mengembangkan usaha mereka dengan efektif. Pendidikan
literasi keuangan yang kuat dapat membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
meraih kesuksesan dalam dunia berwirausaha, serta membangun fondasi yang kokoh untuk masa depan mereka
sebagai pengusaha

4. Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha di
kalangan siswa SMA/SMK di Kota Samarinda. Pemahaman yang baik mengenai manajemen keuangan, investasi,
pengelolaan risiko, dan perencanaan keuangan membantu siswa menjadi lebih percaya diri dan siap dalam
memulai serta mengelola usaha. Literasi keuangan tidak hanya meningkatkan minat berwirausaha, tetapi juga
membentuk pola pikir kewirausahaan yang tangguh. Dukungan dari keluarga serta lingkungan yang kondusif juga
memperkuat niat siswa untuk berwirausaha. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan merupakan langkah
strategis dalam menumbuhkan generasi muda yang mandiri, inovatif, dan berorientasi pada penciptaan lapangan
kerja melalui kewirausahaan.
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